BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh komite
audit, ukuran perusahaan, profitablitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur. Populasi penelitian ini ialah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-
2017. Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah
purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan, dan menghasilkan data
setelah outlier sebanyak 372 data periode 2013-2017. Penelitian menggunakan data
sekunder, yaitu laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang telah
diaudit serta ‘diperoleh dari sumber website yaitu www.idx.co.id. Berdasarkan
pengujian statistik yang telah dilakukan maka hasil yang diperoleh terkait pengujian
hiptesis, sebagai berikut:

1. Komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini berarti
komite audit di suatu perusahaan hanya sebagai bentuk pemenuhan
kewajiban perusahaan dan menghindari sanksi, selain itu menunjukkan
bahwa jumlah anggota komite audit yang bertugas melakukan monitoring
penyusunan laporan keuangan dalam perusahaan belum dapat menjamin
komite audit tersebut dapat mencegah pihak manajemen perusahaan yang

melakukan kecurangan.
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Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini
berarti semakin banyak pemegang saham yang menanamkan modalnya pada
perusahaan maka dividen yang akan dibagikan perusahaan juga semakin
besar, hal ini justru mewajibkan perusahaan memenuhi kewajibannya atas
pajak dividen sehingga perusahaan tersebut tidak akan bisa melakukan
penghindaran pajak.

Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini berarti
perusahaan dalam mempertahankan laba setelah pajak yang tinggi akan
cenderung untuk melakukan perencanaan pajak yaitu dengan melakukan tax
avoidance untuk mengurangi beban pajak yang dibayarkan.

Leverage tidak berpengaruh terhadap, tax avoidance. Hal ini berarti
perusahaan dengan nilai DAR yang tinggi belum tentu dikatakan melakukan
tindakan penghindaran pajak karena meskipun adanya hutang yang tinggi
perusahaaan tersebut tetap mematuhi kewajiban pajaknya, seperti ketika
perusahaan memiliki hutang yang tinggi untuk digunakan membeli aset
tetap maka perusahaan tetap dikenakan beban pajak yang berarti perusahaan
tidak akan bisa melakukan penghindaran pajak.

Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini
berarti perusahaan dapat memperkecil penghasilan dengan cara
merendahkan harga jual, tetapi bukan berarti perusahaan dengan cara
tersebut dapat menghindari pajak lain seperti PPN, PPNBM, dan PBB yang
tetap menjadi kewajiban perusahaan. Berdasarkan Undang-Undang No.36

tahun 2008 pasar (1) UU PPh menjelaskan bahwa yang menjadi objek PPh
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badan antara lain ialan imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa,
bunga, dividen, hadiah dari undian dan penghargaan, royalty atau imbalan,
dan lain sebagainya. Oleh karena itu pertumbuhan penjualan tidak ada
pengaruhnya terhadap tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh

perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan . penelitian- yang telah ~dilakukan ‘oleh  peneliti untuk

mengembangkan penelitian ini sedemikian rupa namun peneliti menyadari bahwa

masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang masih harus dibenahi.

Keterbatasan tersebut antara lain:

1.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini tidak memenuhi uji asumsi
klasik yaitu uji normalitas dan uji heteroskedastisitas.

Terdapat banyak laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk dollar dan
mengalami. rugi  dalam periode penelitian ini, sehingga menyebabkan
perusahaan tidak sesuai dengan Kriteria yang menyebabkan sampel
berkurang sebanyak 256 sampel.

Fenomena pada penelitian belum spesifik seperti yang digunakan dalam

sampel penelitian.
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Saran

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasan penelitian yang

telah dilakukan maka peneliti memberikan beberapa saran untuk peneliti

selanjutnya, sebagai berikut:

1.

Untuk meminimalisasi outlier data sebaiknya menggunakan alat uji selain
SPSS, dan menambah sampel penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya
sebaiknya mengembangkan lagi penelitiannya dengan menambah variabel
independen  selain komite audit, ukuran perusahaan, leverage, dan
pertumbuhan penjualan yaitu seperti kepemilikan institusional dan proporsi
dewan komisaris independensi.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel perusahaan tidak
hanya perusahaan manufaktur saja tetapi juga sektor industri lainnya
sebagai objek penelitian dan memperluas periode penelitian menjadi lebih
dari lima tahun.

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan fenomena perusahaan yang
sesuai dengan sampel penelitian-agar lebih spesifik. Apabila sampel
penelitian menggunakan perusahaan sektor dasar dan kimia maka fenomena

penelitian juga dari perusahaan sektor dasar dan kimia.
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